BAB Il1
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan bagian yang sangat penting
dalam proses penelitian. Metode penelitian adalah cara yang digunakan
untuk melaksanakan penelitian atau research yaitu usaha untuk
menemukan, mengembangkan, menguji kebenaran suatu pengetahuan
yang dilakukan dengan metode-metode ilmiah." Pengamatan peneliti
dilokasi bahwa perilaku-perilaku anak-anak memang wajar apabila
melanggar aturan, namun itu dapat diperbaiki melalui bimbingan dan
pengarahan yang tepat. Siswa-siswa di SMK Bani Muslim Pati
sebagian ada suka melanggar aturan seperti ada yang suka berkata
kotor, berperilaku tidak baik kepada guru, bahkan acuh tak acuh antar
teman juga sering terjadi. Oleh karena itu bagaimana tindakan yang
perlu dilakukan untuk membentengi semua hal-hal yang telah terjadi
itu? Maka cara kerja untuk dapat memahami dan mengkritisi obyek,
tergugah dalam penelitian dengan melakukan pengamatan langsung di
lokasi penelitian melalui metode yang ditentukan berikut.

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan “Kualitatif”. Menurut Bogdan dan Tylor
dalam Moleong dan dikutip kembali oleh Margono dalam
Metodologi Penelitian Pendidikan bahwa penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku
yang dapat diamati.?

Dalam hal ini penulis menelusuri obyek yang sedang diteliti
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yaitu dengan
mengumpulkan data tentang model pembelajaran pembiasaan
dalam karakter dan akhlak mulia siswa di SMK Bani Muslim Pati.

B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian
dengan pendekatan kualitatif, yaitu metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk

! saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1997), 49.

2 5. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta,
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meneliti pada kondisi obyek yang alamiyah, dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci.
Ciri-ciri atau karakteristik penelitian kualitatif menurut
Bogdan dan Biklen dalam Sugiyono adalah sebagai berikut:®
a. Penelitian dilakukan pada kondisi alamiah, langsung ke sumber
data dan peneliti adalah instrumen kunci.
b. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang
terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar sehingga tidak
menekankan pada angka.
Penelitian kualitatif lebih menekankan proses daripada produk.
Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif
e. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik
yang teramati).

oo

C. Sumber Data

Pada penelitian kualitatif ini, peneliti memasuki situasi sosial
tertentu, untuk melakukan observasi dan wawancara kepada orang-
orang yang tahu tentang situasi sosial tersebut.

Adapun teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini, adalah “Purposive Sampling”. Inipun masih bersifat sementara.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya
orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita
harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang
diteliti.*

Melalui teknik purposive sampling ini, penentuan sampel
sumber data atau informan yang penulis anggap paling tahu untuk
mendapatkan informasi dalam penelitian ini dengan berbagai
pertimbangan yaitu;

1. Kepala Madrasah
2. Guru
3. Waka Kesiswaan
4. Siswa

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2006), 21-22.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
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D. Setting Penelitian
Dalam pandangan penelitian kualitatif ini gejala itu holistic
(menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan) sehingga peneliti
kualitatif tidak akan menetapkan penelitiannya hanya berdasarkan
variabel penelitian, tetapi keseluruhan “situasi sosial” yang diteliti
yang meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor), dan aktifitas
(activity) yang berinteraksi secara sinergis.”

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dalam penyusunan penelitian ini,
penulis menggunakan teknik pengumpulan data antara lain :
1. Metode Observasi Partisipatif
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang
di lakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai
pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek
sasaran. Orang Yyang melakukan obsevasi  disebut
pengobservasi (observer) cara pengumpulan data dengan dan
pihak yang diobservasi disebut terobservasi (observee).®
Dengan metode observasi ini akan diketahui kondisi riil yang
terjadi di lapangan dan dapat menangkap gejala sesuatu
kenyataan sebanyak mungkin mengenai apa yang diteliti.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang letak
geografis, sarana dan lain sebagainya terkait dengan penelitian,
juga observasi mengenai peristiwa kegiatan yang ada di lokasi
penelitian yaitu di SMK Bani Muslim Pati.

2. Metode Interview

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui
proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya
pertanyaan datang dari pihak yang mewancarai dan jawaban
diberikan oleh yang diwawancara. Kedudukan kedua pihak
secara beda ini terus dipertanyakan selama proses tanya jawab
berlangsung, berbeda dengan dialog yang kedudukan pihak-
pihak terlibat bisa berubah dan bertukar fungsi setiap saat,
waktu proses dialog sedang berlangsung.’

5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2006), 285.

® Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi,
(Jakarta:Rineka Cipta, Cet. I, 2006), 104.

" Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi,
(Jakarta:Rineka Cipta, Cet. I, 2006), 105.
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Wawancara merupakan alat yang ampuh untuk
mengungkapkan kenyataan hidup, apa yang dipikirkan atau
dirasakan orang tentang berbagai aspek kehidupan. Melalui
Tanya jawab kita dapat memasuki alam pikiran orang lain,
sehingga kita peroleh gambaran tentang dunia mereka. Jadi
wawancara dapat berfungsi deskriptif yaitu melukiskan dunia
kenyataan seperti yang dialami orang lain, misalnya dunia
kehidupan orang gelandangan, suku terpencil, tukang becak,
kaum elit, pemuda zaman kini, dan sebagainya. Dari bahan-
bahan itu peniliti dapat memperoleh gambaran yang lebih
obyektif tentang masalah yang diselidikinya.? Dalam interview
ini, sebagai sasaran penulis yaitu:

a. Guru PAI, untuk mendapatkan data tentang model
pembelajaran pembiasaan dalam karakter dan akhlak
mulia siswa di SMK Bani Muslim Pati.

b. Kepala Sekolah, untuk mendapatkan situasi umum muali
profil sekolah, model pembelajaran, penanaman karakter
dan akhlak mulia siswa di SMK Bani Muslim Pati

c. Waka kesiswaan, untuk mendapatkan data tentang
prilaku-prilaku siswa di sekolah maupun di luar sekolah.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode penelitian yang
menggunakan sekumpulan data verbal yang berupa tulisan,
dokumentasi, sertifikat, data, dan lain-lain. Study dokumentasi
ialah tekhnik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-
catatan mengenai data pribadi responden. ®

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
keadaan sekolah, sarana prasarana, pemanfaatan, pengelolaan,
serta keberhasilan-keberhasilan yang telah dicapai dalam
pelaksanaan model pembelajaran pembiasaan dan juga
mengenai pembentukan karakter siswa SMK Bani Muslim
Pati. Selain itu dokumen lain yang dimiliki oleh sekolah
tersebut meliputi video pembelajaran, foto, piala, hingga
prestasi tahfidz yang pernah diperoleh siswa.

8 3. Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), (Jakarta:Bumi Aksara,
Cet.VI, 2003), 114-115.

® Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi,
(Jakarta:Rineka Cipta, Cet. I, 2006), 112.
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F. Uji Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data,
diperlukan tehnik pemeriksaan. Pelaksanaan tehnik pemeriksaan
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Dalam penelitian
kualitatif ada beberapa kriteria yaitu derajat kepercayaan
(credibility),  keteralihan  (transferability),  kebergantungan
(dependability), dan kepastian (confirmability).’® Untuk memeriksa
keabsahan data hasil penelitian ini, akan dilakukan kegiatan
sebagai berikut:
1. Derajat Kepercayaan (Credibility)

Penerapan konsep kriteria drajat kepercayaan ini
berfungsi untuk melaksanakan inquiri sedemikian rupa
sehingga  tingkat  kepercayaan  tingkat  kepercayaan
penemuannya dapat dicapai. Selain itu berfungsi untuk
mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan
dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda
yang sedang diteliti. Kegiatan yang akan dilakukan untuk
memeriksa kredibilitas hasil penelitian adalah sebagai berikut:
a. Memperpanjang Masa Observasi

Dengan cara ini peneliti berharap mempunyai
cukup waktu untuk betul-betul mengenal situasi
lingkungan, untuk melakukan hubungan baik dengan para
informan di lokasi penelitian. Dengan demikian, peneliti
dapat mengecek kebenaran berbagai informasi dan data
yang diperoleh sampai dirasa benar.

Perpanjangan masa observasi ini dilakukan setelah
waktu atau masa penelitian telah selesai. Hal ini dilakukan
agar dapat meningakatkan kepercayaan atau kredibilitas
data. Langkah-langkah yang dilakukan adalah dengan
mengulang  kembali  tahap-tahap yang dilakukan
sebelumnya atau melakukan pengamatan dan wawancara
lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang
baru, dengan tujuan untuk mengecek kembali apakah data
yang diberikan selama ini merupakan data yang sudah
benar atau tidak. Bila data yang diperoleh sebelumnya
ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan
yang lebih luas lagi dan mendalam, sehingga diperoleh data
yang kredibel.

10 sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2006), 366.
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b. Triangulasi (Cross Checks)

Triangulasi ini peneliti lakukan dengan maksud
untuk  mengecek  kebenaran data tertentu  dan
membandingkannya dengan data yang diperoleh dari
sumber lain, pada berbagai fase penelitian lapangan pada
waktu yang berlainan triangulasi akan dilakukan dengan
tiga cara yaitu triangulasi dengan sumber data, metode, dan
referensi.

€. Member Check (Diskusi dengan Teman Sejawat)

Member check akan peneliti lakukan pada setiap
akhir wawancara dengan cara mengecek ulang garis besar
berbagai hal yang telah disampaikan informan berdasarkan
catatan lapangan, hal ini dilakukan dengan maksud agar
informasi yang diperoleh dan digunakan dalam penelitian
laporan penelitian sesuai dengan apa yang dimaksud oleh
informan.*!

2. Keteralihan (Transferability)

Nilai transfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga
mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam
situasi lain. Keteralihan sebagai persoalan empiris bergantung
pada kesamaan antara konteks pengirim dan penerima. Untuk
melakukan keteralihan tersebut peneliti berusaha mencari dan
mengumpulkan data kejadian empiris dalam konteks yang
sama.

3. Ketergantungan (Dependability)

Untuk mengetahui, mengecek serta memastikan apakah
hasil dari penelitian ini benar atau salah, peneliti melakukan uji
ketergantungan atau dependability. Pengujian dependability ini
dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan
proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang
independen atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan
aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian.

Oleh karena itu, peneliti akan mendiskuskannya dengan
pembimbing, secara setahap demi setahap, mengenai konsep-
konsep yang dihasilkan di lapangan, setelah hasil penelitian
dianggap benar, diadakan seminar tertutup dan terbuka dengan
mengundang teman sejawat dan pembimbing.

1 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2006), 366
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4. Kepastian (Confirmability)

Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah
disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji
konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga
pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.'?

G. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan dipelajari untuk membuat kesimpulan, sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data
kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisa berdasarkan
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai
dilapangan. Namun dalam penelitian kualitatif, analisa data lebih
difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan
pengumpulan data.*®

Informasi atau data yang berhasil dikumpulkan dan
diklasifikasi memerlukan proses lebih lanjut yang berupa analisis
data. Menurut Patton dalam Moleong, Analisis data adalah proses
mengatur urutan dan mengorganisasikan ke dalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar."

Proses analisis data ini peneliti lakukan secara terus
menerus, bersamaan dengan pengumpulan data dan kemudian
dilanjutkan setelah pengumpulan data dilakukan. Di dalam
melakukan analisis data peneliti mengacu kepada tahapan yang
dijelaskan Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan yaitu:
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2006), 367.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2006), 336.

4 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:PT. Remaja
Rosdakarya, 1991), 103.
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penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing
verivication)."
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Seperti telah dikemukakan, makin lama peneliti ke lapangan,
maka jumlah data akan makin banyak, komplek dan rumit.
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi
data. Mereduksi data berarti merangkung, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan tujuan
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan
data selanjutnya.*®

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Melalui penyajian data tersebut,
maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan semakin mudah dipahami.

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
katagori dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman bahwa
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.*’

3. Kesimpulan (Verification)
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut
Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal
tetapi mungkin juga tidak. Karena masalah dan rumusan

5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2006), 337.

16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2006), 338.
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dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2006), 341.
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masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara
dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
Tetapi kesimpulan yang diharapkan adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
belum jelas tetapi setelah diteliti menjadi jelas.*®

Simpulan yang ditarik perlu adanya mempertanyakan
kembali sambil melihat dan meninjau kembali pada catatan-
catatan lapangan di SMK Bani Muslim Pati untuk memperoleh
pemahaman yang lebih tepat.

18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2006), 345.
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